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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas mengajar guru SMA Muhammadiyah Kota Makassar yang 

tersertifikasi memiliki tingkat ketercapaian adalah kategori sangat tinggi 

dengan dimensi atau indikator yang kontribusi tinggi adalah persiapan 

mengajar. Kehadiran Undang-Undang Guru dan Dosen sebagai suatu 

kebijakan untuk mewujudkan guru profesional, tengah disambut secara 

hingar-bingar di kalangan para guru. Harapan undang-undang 

menghendaki agar di kalangan mana pun termasuk secara khusus para 

guru jangan ada yang keliru memahami esensi sertifikasi sebagai tujuan 

peningkatan kesejahteraan semata, melainkan diikuti peningkatan 

kualitas sesuai dengan ketentuan jabatan guru yang profesional. 

Undang-Undang Guru dan Dosen telah menetapkan kualifikasi dan 

sertifikasi yang menuntut peningkatan kualitas dan kompetensi guru. 
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2. Kualitas mengajar guru SMA Muhammadiyah Kota Makassar yang non-

sertifikasi memiliki tingkat ketercapaian pada kategori tinggi dengan 

dimensi atau indikator yang berkontribusi tinggi adalah persiapan 

mengajar. Pelaksanaan sertifikasi bukan tidak mungkin menghadapi 

berbagai kendala, baik yang muncul dalam diri guru, yang berupa 

pemahaman yang keliru mengenai maksud sertifikasi, pemenuhan 

prasyarat dan realisasi sertifikasi guru, maupun kendala yang dihadapi 

jajaran Dinas Pendidikan dan Pemerintah. Bagaimana cara pemerintah 

menghadapi tantangan dan tuntutan ini, akan menentukan apakah 

sertifikasi akan berhasil meningkatkan kualitas kompetensi guru. 

3. Terdapat perbedaan kualitas mengajar guru sertifikasi dengan non 

sertifikasi di SMA Muhammadiyah se-Kota Makassar. Kebijakan 

sertifikasi sebagai salah satu upaya mewujudkan guru yang profesional 

telah memperlihatkan kepada arah kebijakan peningkatan kesejahteraan 

guru sekaligus kemantapan kepemilikan kompetensinya. Keadaan ini 

merupakan prasyarat mutlak untuk menciptakan sistem dan praktik 

pendidikan yang berkualitas. Peningkatan kualitas pendidikan akan 

tercapai kualitas profesional guru dapat terwujud melalui berbagai upaya 

guru dalam meningkatkan kompetensi yang dimiliki dan membangun 

kinerja yang baik, diarahkan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

pendidikan. Melalui sertifikasi guru diharapkan peningkatan mutu 
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pendidikan dapat diwujudkan. Peningkatan profesionalitas guru akan 

dapat dilakukan perbaikan kesejahteraan guru yang ditempuh lewat 

tunjangan sertifikasi maupun tunjangan profesi. Sedangkan  pendidikan 

yang berkualitas dapat menjadi  media utama untuk mewujudkan 

kemakmuran dan kemajuan suatu bangsa dan negara.  

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian yang diperoleh, maka disarankan 

beberapa hal terkait peningkatan kualitas mengajar guru SMA 

Muhammadiyah Kota Makassar, di antaranya: 

1. Para Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab pelaksanaan manajerial 

kegiatan pendidikan di sekolah agar senantiasa melakukan kegiatan 

manajerial dan supervisi akademik dalam bentuk mengatur, 

mengkoordinasikan, menggerakkan, mengarahkan, dan membimbing para 

guru untuk senantiasa meningkatkan kinerja dan kualitas mengajarnya.  

2. Para guru yang telah tersertifikasi agar mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja dan kualitas mengajarnya demi peningkatan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran di kelas yang berorientasi pada 

peningkatan pendidikan di sekolah.  

3. Para guru yang non-sertifikasi agar meningkatkan kinerja dan kualitas 

mengajarnya serta tertib administrasi pembelajaran dan sekolah untuk 

mempersiapkan diri mengikuti pendidikan profesi guru dalam rangka 

memperoleh legalitas (sertifikat) layanan pendidikan yang profesional. 
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